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Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk melakukan investigasi dan membangun model pengaruh 

product awareness, sharia financial literacy, dan tingkat religiositas melalui corporate reputation 

dalam meningkatkan minat menggunakan produk perbankan syariah pada UMKM pariwisata 

halal. Alasan mendasar mengapa Indonesia harus memacu ekosistem industri halal yaitu 

halal tourism kini mulai menjadi trend baru di kalangan para traveler muslim di banyak 

daerah. Ini adalah potensi dan ladang bisnis baru yang menjanjikan untuk dunia 

perbankan, termasuk perbankan syariah di tanah air sepertinya perlu memperhatikan 

pertumbuhan bisnis di sektor wisata ini. Peran perbankan syariah dalam pengembangan 

wisata halal sangat penting dan keduanya saling membutuhkan. Pengumpulan data 

dilakukan dengan metode survei melalui kuesioner terstruktur dengan skala likert. 

Kuesioner dikumpulkan dari 200 responden UMKM industri halal, selanjutnya dianalisis 

dengan menggunakan model persamaan struktural (SEM) dengan bantuan software Amos 

22. Hasil penelitian menunjukkan bahwa islamic financial literacy berpengaruh signifikan 

pada peningkatan bank reputation, dan bank reputation juga dapat meningkatkan nilai 

religiositas dan product awareness perbankan syariah.  

 

Kata kunci: bank syariah, halal tourism, product awareness, sharia financial literacy, 

religiosity, minat menggunakan 
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BAB I. 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Keberhasilan pembangunan di suatu negara ditandai dengan terciptanya 

suatu sistem keuangan yang stabil, berkelanjutan dan memberi manfaat bagi 

seluruh lapisan masyarakat. Melalui fungsi intermediasinya, institusi keuangan 

memiliki peran penting untuk mendorong pertumbuhan ekonomi, pemerataan 

pendapatan, pengentasan kemiskinan serta pencapaian stabilitas sistem keuangan 

(Bank Indonesia, 2014). Sistem keuangan memiliki peran yang sangat strategis 

dalam mendukung kegiatan perekonomian. Sistem keuangan yang merupakan 

bagian dari sistem perekonomian menjalankan fungsi intermediasi yang 

mengalokasikan dana dari pihak yang mengalami kelebihan dana (surplus) kepada 

pihak yang kekurangan dana (defisit). Oleh karena itu, untuk dapat menjalankan 

fungsi intermediasinya secara optimal, maka dituntut sistem keuangan yang stabil 

dan beroperasi secara efisien. Sistem keuangan yang tidak stabil dan tidak efisien 

sangat rentan terhadap berbagai gejolak sehingga dapat mengganggu perputaran 

roda perekonomian. Stabilitas dalam sistem keuangan perlu terus ditingkatkan dan 

dipertahankan karena merupakan aspek yang sangat penting dalam membentuk 

dan menjaga perekonomian yang berkelanjutan. 

Indonesia merupakan salah satu Negara dengan penduduk muslim terbesar 

di dunia. Sebagai Negara dengan mayoritas penduduk beragama muslim, tentunya 

hal ini akan mendorong terbentuknya ekosistem industri syariah, termasuk 

didalamnya Perbankan syariah. Peluang pasar muslim yang besar tersebut menjadi 
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daya tarik bank konvensional untuk melebarkan bisnisnya ke institusi syariah 

ataupun unit usaha syariah. Industri perbankan syariah menunjukkan 

perkembangan yang positif dari tahun ke tahun. Dalam kurun waktu tahun 2014-

2018, perbankan syariah mampu mencatat Compounded Annual Growth Rate 

(CAGR) sebesar 15%, lebih tinggi dari industri perbankan nasional yang mencatat 

CAGR sebesar 10%. Meskipun dalam lima tahun terakhir terdapat dinamika yang 

memengaruhi laju pertumbuhan, misalnya proses konsolidasi yang dilakukan 

beberapa Bank Umum Syariah serta melambatnya sektor riil. 

Industri keuangan syariah secara nasional mengalami pertumbuhan yang 

pesat, begitu juga dengan perkembangan perbankan syariah di provinsi Nusa 

Tenggara Barat (NTB) bahkan tingkat pertumbuhannya jauh mengalami 

pertumbuhan nasional. Perkembangan perbankan syariah di provinsi NTB sangat 

signifikan, dibuktikan dengan pertumbuhan asetnya mencapai 30,70 persen 

periode Januari-Oktober 2019. Persentase pertumbuhan bank umum syariah di 

NTB bahkan jauh lebih besar dibandingkan bank umum nasional. Aset bank 

syariah di NTB sudah mencapai Rp15,2 triliun hingga Oktober 2019, sehingga 

kontribusinya terhadap semua bank di NTB sebesar 31,18 persen dari seluruh aset 

bank di NTB. Kemudian kinerja dari sisi dana pihak ketiga (DPK) berupa 

tabungan dan deposito juga tumbuh sebesar 57,7 persen. Total dana pihak ketiga 

yang sudah dihimpun sebesar Rp10,4 triliun periode Januari-Oktober 2019. 

Peran perbankan syariah dalam pengembangan wisata halal sangat penting 

dan keduanya saling membutuhkan. Tidak dapat dipungkiri bahwa untuk dapat 

mengembangkan dan meningkatkan pertumbuhan pasar keuangan syariah maka 

harus didukung dengan bisnis syariah yang salah satunya melalui wisata halal. 
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NTB menjadi salah satu destinasi pariwisata halal Indonesia. Pengembangan 

pariwisata halal menjadi peluang bagi bank syariah untuk berkontribusi 

mendukung pengembangan pariwisata halal tersebut. Bank syariah diharapkan 

mampu menjadi lokomotif industri keuangan dalam prinsip Islam. karenanya 

dituntut mampu memberikan penawaran produk-produk khusus untuk memenuhi 

kebutuhan masyarakat di sektor wisata halal. 

Bank syariah memiliki berbagai macam layanan dan berbagai macam  

produk yang sudah ada. Dalam upaya untuk meningkatkan pertumbuhan  ekonomi 

di Indonesia, melalui Bank Syariah maka Bank Syariah harus lebih  meningkatkan 

minat masyarakat untuk menggunakan produk bank syariah.  Minat adalah aspek 

kejiwaan dan bukan hanya mewarnai perilaku seseorang untuk dapat melakukan 

aktifitas yang menyebabkan seseorang merasa tertarik kepada sesuatu (Ibrahim 

dan Rusdiyanto, 2016: 49-50).Menurut  Schiffman dan Kanuk (dalam Sari, 2012: 

5). Minat menggunakan produk bank syariah yang dimaksudkan disini adalah 

masyarakat yang belum memiliki  ketertarikan atau belum mengenal produk yang 

ada pada Bank Syariah karena  masyarakat mayoritas beragama muslim maka 

penting untuk mengetahui atau  memiliki minat untuk menggunakan produk bank 

syariah yang merupakan Bank Islam. Komponen yang ada dalam minat sendiri 

seperti Tertarik untuk mencari informasi mengenai produk atau jasa, 

Mempertimbangkan untuk membeli, tertarik untuk mencoba,  ingin mengetahui 

produk, Ingin memiliki produk.  

Masalah utama yang dihadapi bank syariah adalah kurangnya sosialisasi 

antara pihak bank syariah dengan masyarakat, karena banyak masyarakat belum 

tahu akan apa itu bank syariah dan bagamiana sistemnya bahkan mereka 
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berpendapat bahwa sistem bagi hasil itu sama dengan bunga, padahal antara bagi 

hasil dan bunga sangat berbeda (Muhyidin, 2017:6). Berbagai pendapat dan hasil 

penelitian mengungkapkan mengenai penyebab kecilnya market share dan 

perkembangan perbankan syariah di Indonesia. Literasi yang masih rendah 

terhadap perbankan syariah menjadi salah satu penyebab masyarakat masih 

kurang berminat untuk menggunakan produk dan layanan perbankan syariah. 

Berdasarkan beberapa penelitian, faktorfaktor yang menyebabkan literasi 

keuangan syariah seseorang meningkat adalah upaya promosi perbankan syariah 

dan pengetahuan individu tentang muamalah dalam Islam (Isnurhadi, 2013), 

pendidikan dan pekerjaan (Hasyim & Salam, 2015). Pengaruh faktor pendidikan 

terhadap literasi keuangan syariah juga sejalan dengan hasil survei yang dilakukan 

oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) tahun 2013. 

Dalam beberapa tahun terakhir, isu mengenai literasi (pengetahuan) 

keuangan telah menjadi satu fokus kebijakan pemerintah diberbagai negara tidak 

terkecuali di Indonesia. Pembangunan ekonomi yang sedang berlangsung saat ini 

tidak semata-mata bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara 

keseluruhan namun juga mempunyai tujuan untuk menciptakan manusia 

Indonesia yang berwawasan luas dan memiliki pandangan jauh kedepan. Untuk 

itu, pembangunan ekonomi tidak hanya dilakukan melalui pembangunan sarana 

fisik yang dapat dilihat dan dirasakan langsung oleh masyarakat, tetapi juga 

melalui pengembangan berpikir manusia Indonesia. Salah satunya adalah 

mengembangkan kemampuan berpikir masyarakat Indonesia dalam hal 

pengelolaan keuangan. Saat ini tingkat literasi keuangan syariah diindonesia 

terhadap produk jasa keuangan syariah menjadi faktor penting dalam mendorong 



 

 

6 

 

literasi keuangan syariah. Sebagaimana berdasarkan data Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) pada Agustus 2016 tingkat literasi keuangan masyarakat terhadap produk 

keuangan syariah masih rendah yaitu baru sebesar 8,11%. Sedangkan Data Bank 

Indonesia tahun 2015-2016, menunjukkan bahwa jumlah UMKM di Indonesia 

mencapai 55 juta UMKM. Para pelaku  usaha masih  rendah dalam memanfaatkan  

layanan perbankan syariah dalam mengembangkan usaha miliknya.5 

Keuangan syariah diharapkan dapat menjadi solusi bagi praktik-praktik 

keuangan yang mengarah pada riba, maysir, dan gharar. Tetapi faktanya keuangan 

syariah hingga saat ini masih memiliki pangsa pasar yang rendah di negara 

Indonesia yang mayoritas penduduknya muslim. Oleh karena itu keuangan sangat 

diperlukan bagi pelaku usaha termasuk UMKM agar UMKM mampu menentukan 

pilihan dan memanfaatkan produk dan layanan jasa keuangan yang sesuai 

kebutuhan, memiliki kemampuan dalam melakukan perencanaan keuangan 

dengan lebih baik, dan terhindar dari aktivitas investasi pada instrumen keuangan 

yang tidak jelas.6 Literasi keuangan sangat diperlukan bagi pelaku usaha 

termasuk UMKM agar UMKM mampu menentukan pilihan dan memanfaatkan 

produk dan layanan jasa keuangan yang sesuai kebutuhan, memiliki kemampuan 

dalam melakukan perencanaan keuangan dengan lebih baik, dan terhindar dari 

aktivitas investasi pada instrumen keuangan yang tidak jelas. 

Rendahnya tingkat literasi masyarakat Indonesia disebabkan oleh produk 

keuangan yang semakin berkembang tetapi tidak diiringi dengan keinginan 

masyarakat untuk berinvestasi. Hal ini dapat dilihat dari survei bank dunia pada 

tahun  2011 yang menyatakan bahwa hanya 20 persen orang dewasa Indonesia 

memiliki rekening dilembaga keuangan resmi. Kenyataan itu membuat Indonesia 
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berada dibawah Filipina, Malaysia, Thailand dan Singapura. Menurut laporan 

hasil survei mengenai literasi dan inklusi keuangan pada tahun 2016 yang 

dikeluarkan oleh Otoritas Jasa Keuangan menyatakan bahwa indeks literasi 

keuangan masyarakat Indonesia berada di angka 29,66%. Angka tersebut 

meningkat bila dibandingkan survei terakhir pada tahun 2013 yaitu sebesar 

21,84% untuk indeks literasi keuangan. Secara khusus rendahnya literasi 

keuangan syariah akan menyebabkan kurangnya akses terhadap lembaga 

keuangan syariah serta menghambat pertumbuhan ekonomi. Padahal ketika 

tingkat literasi keuangan syariah dalam masyarakat tinggi maka akan 

menyebabkan tumbuhnya pembiayaan pembangunan, hal ini didasarkan pada 

kesadaran masyarakat untuk menabung dan melakukan investasi pada lembaga 

keuangan syariah, hingga semakin tinggi pula potensi keuangan yang terjadi 

dalam upaya peningkatan pertumbuhan ekonomi secara menyeluruh (OJK, Revisit 

2017).  

Literasi keuangan mempengaruhi cara berpikir seseorang terhadap 

kondisi keuangan serta mempengaruhi pengambilan keputusan yang strategis 

dalam hal keuangan dan pengelolaan yang lebih baik bagi pemilik usaha.9 

Kemampuan mengelola keuangan pemilik usaha memang sangat diperlukan untuk 

kinerja usaha dan kelangsungan usahanya. Salah satu cara yang dapat dilakukan 

untuk meningkatkan kinerja dan keberlangsungan UMKM yaitu dengan 

memperkaya pengetahuan pelaku UMKM terhadap keuangan sehingga 

pengelolaan dan akunbilitasnya bisa dipertanggung jawabkan dengan lebih baik. 

Literasi keuangan syariah secara langsung akan meningkat ketika 

masyarakat sudah mempercayakan keuangan mereka pada lembaga dan jasa 
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keuangan yang ada. Literasi keuangan dapat meningkatkan kualitas pelayanan 

keuangan dan memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi dan 

pembangunan suatu negara. Semakin meningkatnya kompleksitas ekonomi, 

kebutuhan individu dan produk keuangan maka individu harus memiliki literasi 

keuangan untuk mengukur keuangan pribadinya. Oleh karena itu, setiap orang 

harus mempunyai literasi keuangan yang memadai agar dapat menggunakan 

produk-produk keuangan yang ada secara optimal dan dapat membuat keputusan 

yang tepat. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan adalah masih rendahnya 

dukungan perbankan syariah terhadap pengembangan halal tourism terutama pada 

para pelaku usaha dalam menumbuhkan ekosisitem ekonomi syariah di provinsi 

NTB. Sehingga rumusan masalah yang diajukan adalah “bagaimana pendekatan 

teoritikal baru dalam mengembangkan model ekosistem syariah melalui 

pengembangan strategi product awareness, sharia financial literacy, dan tingkat 

religiositas melalui corporate reputation dalam meningkatkan minat menggunakan produk 

perbankan syariah pada UMKM pariwisata halal.  

 

1.3. Pertanyaan Penelitian 

Dari rumusan masalah diatas, dapat dirumuskan pertanyaan penelitian 

sebagai berikut:  

1. Bagaimana pengaruh product awareness terhadap reputasi Bank Syariah ?  



 

 

9 

 

2. Bagaimana pengaruh sharia financial literacy terhadap reputasi Bank 

Syariah? 

3. Bagaimana pengaruh religiocity terhadap reputasi Bank Syariah ? 

4. Bagaimana pengaruh reputasi Bank Syariah terhadap adopsi produk/layanan 

Bank Syariah? 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pokok masalah yang dikemukakan diatas, maka tujuan 

penelitian ini adalah:  

1. Untuk menganalisis pengaruh product awareness terhadap reputasi Bank 

Syariah. 

2. Untuk menganalisis pengaruh sharia financial literacy terhadap reputasi Bank 

Syariah.  

3. Untuk menganalisis pengaruh religiocity terhadap reputasi Bank Syariah. 

4. Untuk menganalisis pengaruh reputasi Bank Syariah terhadap adopsi 

produk/layanan Bank Syariah. 

 

1.5. Urgensi (Keutamaan) Penelitian 

Sustainable tourism merupakan tujuan utama dalam pengembangan 

pariwisata dalam mengembangkan kesejahteraan masyarakat. Urgensi 

(keutamaan) pelaksanaan penelitian ini adalah kebutuhan yang mendesak terhadap 

pola kebijakan dan strategi pengembangan konsep pengembangan perbankan 

syariah untuk mendukung inklusi keuangan pada pariwisata halal dalam upaya 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi di provinsi NTB sebagai salah satu strategi 
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kompetisi yang unik pada industri perbankan dan pariwisata baik nasional 

maupun global. Alasan mendasar mengapa Indonesia harus memacu sektor 

keuangan syariah karena pertumbuhan pasar muslim yang semakin besar diikuti 

dengan pertumbuhan industry halal yang semakin tinggi baik di sektor perbankaan 

syariah maupun sektor pariwisata halal. 
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BAB II. 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Penelitian Terdahulu 

Penelitian tentang pengetahuan produk terhadap minat menggunakan 

produk Bank syariah dilakukan oleh Yuliawan (2015) dapat disimpulkan bahwa 

ternyata pengetahuan konsumen memberikan pengaruh kepada keputusan 

konsumen. Penelitian tentang pengetahuan produk juga dilakukan oleh Ibrahim 

(2016) dengan hasil penelitian yang meyimpulkan bahwa produk-produk 

(tabungan) lembaga keuangan mikro mempunyai manfaat bagi nasabah atau 

masyarakat. Penelitian tentang pengetahuan produk juga dilakukan oleh Putu 

(2016) Dengan hasil penelitian menujukan bahwa Variabel bauran produk 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap transaksi nasabah pada Koperasi di 

Kecamatan Penebel Tabanan. Semakin baik bauran produk maka transaksi 

nasabah juga semakin meningkat.   

Penelitian Sari (2018) dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat 

Religiositas berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menabung santri 

sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin positif (tinggi) tingkat religiositas 

mahasiswa maka semakin positif (tinggi) minat menabung santri Pondok 

Pesantren Darussalam Kediri di bank syariah. Penelitian juga dilakukan oleh 

Karmai (2015) hasil penelitian menunjukan bahwa Variabel agama tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap minat masyarakat dalam menggunakan 

produk bank syariah. Dengan kata lain variabel agama tidak mempengaruhi minat 

masyarakat dalam berhubungan dengan bank syariah. Penelitian juga dilakukan 
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oleh Lestari (2015) dengan hasil penelitian menujukan pengaruh religiositas 

terhadap preferensi utama menabung pada perbankan syariah adalah kepatuhan 

agama. Pengaruh produk bank terhadap preferensi utama menabung pada 

perbankan syariah adalah produk yang inovatif. Pengaruh kepercayaan terhadap 

preferensi utama menabung pada perbankan syariah adalah kemudahan 

bertransaksi. Pengaruh pengetahuan terhadap preferensi utama menabung pada 

perbankan syariah adalah pengetahuan ilmiah. 

 

2.2. Landasan Teori 

2.2.1. Literasi Keuangan  

2.2.1.1. Pengertian Literasi Keuangan  

Literasi Keuangan terdiri dari sejumlah kemampuan dan pengetahuan 

mengenai keuangan yang dimiliki oleh seseorang untuk mampu mengelola atau 

menggunakan sejumlah uang untuk mening katkan taraf hidupnya. Literasi 

keuangan sangat terkait dengan perilaku, kebiasaan dan pengaruh dari faktor 

eksternal. Literasi keuangan didefinisikan sebagai pengetahuan, ketrampilan dan 

keyakinan yang mempengaruhi sikap dan perilaku untuk meningkatkan kualitas 

pengambilan keputusan dan pengelolaan keuangan dalam rangka mencapai 

kesejahteraan. Literasi keuangan juga adalah suatu keterampilan dan pengetahuan 

yang dimiliki oleh seseorang untuk memungkinkan seseorang individu tersebut 

membuat keputusan yang efektif dengan seluruh sumber daya keuangan yang 

dimilikinya. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor 76/POJK/07/2016, 

Literasi Keuangan adalah pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan, yang 

mempengaruhi sikap dan perilaku untuk meningkatkan kualitas pengambilan 
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keputusan dan pengelolaan keuangan dalam rangka mencapai kesejahteraan. 

Literasi keuangan merupakan pemahaman mengenai produk dan konsep keuangan 

dengan bantuan informasi dan saran sebagai kemampuan untuk mengidentifikasi 

dan memahami risiko keuangan agar membuat keputusan keuangan yang tepat. 

Jadi literasi keuangan lebih dikenal sebagai pengetahuan dalam pengaturan 

keuangan, hal ini merupakan dasar bagi setiap individu agar terhindar dari 

masalah yang berhubungan dengan keuangan serta agar menjadi hal yang sangat 

penting seiring berkembangnya waktu. OJK juga menyimpulkan bahwa literasi 

keuangan adalah aktivitas atau proses untuk meningkatkan pengetahuan, 

keyakinan, keterampilan masyarakat sehingga mereka mampu menegelola 

keuangan dengan baik.  

 

2.2.1.2. Literasi Keuangan Syariah   

Literasi keuangan syariah sebenarnya hampir sama dengan lterasi 

keuangan secara konvensional. Literasi keuangan syariah adalah kemampuan 

seseorang dalam pengetahuan, keterampilan dan sikapnya dalam mengelola 

sumber daya keuangan menurut ajaran agama Islam. Selain itu juga literasi 

keuangan syariah juga merupakan kewajiban sebuah agama bagi setiap warga 

muslim karena hal tersebut berdampak pada realisasi Al-Falah (Kesuksesan) 

didalam dunia maupun akhirat. Dalam Al-Qur’an Surah Al-An’am telah 

dijelaskan akan pentingnya sebuah literasi atau pengetahuan, jadi setiap muslim 

haruis bisa membedakan apa yang harus diperbolehkan dalam islam atau apa yang 

harus dilarang dalam Islam. Sebagaimana ayat dibawah ini:  
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أب ىْلضٍل اشٍثك ىإّ ب نلعأ ْ    ُ ١١١ُ  كبس ىإ نلع شٍغبٲ يذٌحعول نِئاْ    

Artinya: “Sesungguhnya kebanyakan (dari manusia) benar benar hendak 

menyesatkan (orang lain) dengan hawa nafsu mereka tanpa pengetahuan. 

Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang 

melampaui batas.” (QS. Al-An’am: 119)  

Ayat diatas menjelaskan tentang pentingnya ilmu pengetahuan. Dimana 

Allah akan meninggikan derajat pada orang-orang yang beriman dan mempunyai 

pengetahuan di surga-Nya nanti kelak. Oleh karena itu disimpulkan bahwa literasi 

keuangan syariah yaitu seorang yang mampu menggunakan pengetahuan 

keuangannya, keterampilan keuangan dan mengevaluasi informasi yang relevan 

untuk mengelola sumber daya keuangan islam dalam rangka mencapai 

kesejahteraan yang sesuai dengan landasan hukum islam, yaitu Al-Qur’an dan 

Hadist. Dari pengalaman berbagai negara telah membuktikan bahwa literasi 

keuangan telah menjadi program nasional yang bertujuan untuk meningkatkan 

kemamuran dan kesejahteraan masyarakatnya. Oleh sebab itu Indonesia 

melakukan gerakan nasional pembangunan literasi keuangan salah satunya dengan 

prinsip syariah yang memiliki manfaat besar diantaranya: a). masyarakat mampu 

memilih dan memanfaatkan produk dan jasa keuangan syariah yang sesuai dengan 

kebutuhan mereka; b). masyarakat juga mampu melakukan perencanaan keuangan 

secara syariah dengan ajaran islam; c. masyarakat terhindar dari aktivitas investasi 

pada instrumen yang tidak jelas. 

Dari pengalaman berbagai negara telah membuktikan bahwa literasi 

keuangan telah menjadi program nasional yang bertujuan untuk meningkatkan 

kemamuran dan kesejahteraan masyarakatnya. Oleh sebab itu indonesia 
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melakukan gerakan nasional pembangunan literasi keuangan salah satunya dengan 

prinsip syariah yang memiliki manfaat besar diantaranya: a. masyarakat mampu 

memilih dan memanfaatkan produk dan jasa keuangan syariah yang sesuai dengan 

kebutuhan mereka; b. masyarakat juga mampu  

melakukan perencanaan keuangan secara syariah dengan ajaran islam; c. 

masyarakat terhindar dari aktivitas investasi pada instrumen yang tidak jelas 

syariah yang bisa mencakup semua golongan mulai dari golongan masyrakat 

muslim dan non muslim. 

 

2.2.1.3. Kategori Literasi Keuangan  

Dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (PJOK) No. 1/2013 tanggal 2 juli 

2013 POJK wajib menyelenggarakan edukasi dalam rangka meningkatkan literasi 

keuangan kepada masyarakat ataupun konsumen. Strategi Nasional Literasi 

keuangan (SNLK) telah diluncurkan Presiden RI tnggal 19 November 2013. 

Berdasarkan survei dilakukan oleh OJK pada tahun 2013 bahwa tingkat literasi 

keuangan penduduk indonesia dibagi menjadi 4 bagian yaitu: a. Well Litarate 

(21,84%), pengetahuan dan keyakinan yang dimiliki individu mengenai lembaga 

jasa keuangan beserta produk dan jasa keuangan; b. Sufficient Literate (75,69%), 

pengetahuan dan keyakinan yang dimiliki individu mengenai lembaga jasa 

keuangan beserta produk dn jasa keuangan; c. Less Literate (2,06%), hanya 

memiliki pengetahuan tentang lembaga keuangan jasa dan prodok jasa keuangan; 

d. Not Literate (0,41%) tidak memiliki dan keyakinan mengenai lembaga jasa 

keuangan serta produk jasa keuangan. 
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2.2.1.4. Tujuan Literasi Keuangan  

Sesuai dengan Rancangan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan pada tahun 

2016, tujuan dari ditingkatkannya literasi keuangan ini bagi masyarakat adalah: a). 

Lebih meningkatkan kemampuan dalam pengambilan keputusan atas 

keuangannya; b). mengubah sikap dan perilaku seseorang dalam mengelola 

keuangannya agar menjadi lebih baik, sehingga mereka mampu menentukan dan 

memanfaatkan lembaga keuangan yang ada baik itu produk dan jasa layanan 

keuangan lembaga tersebut yang sesuai dengan kemampuan dan kebutuhannya; 

dan c). agar pendapatan yang diperoleh seseorang tidak hanya dihabiskan untuk 

hal-hal yang bersifat konsumtif daja, melainkan digunakan untuk investasi yang 

lebih produktif, khususnya para pengusaha. 

 

2.2.1.5. Indikator Literasi Keuangan Syariah   

Menurut Menurut Apristi Yani Rahayu indikator dalam variabel literasi 

keuangan adalah sebagai berikut: 

a. Pengetahuan umum Syariah yakni tentang keuangan yang mencakup 

pengetahuan pribadi yaitu bagaimana mengatur pendapatan dan pengeluaran 

keuangan.  

b. Tabungan Syariah yakni dimana setiap indivisu pasti memiliki ketidakpastian 

dalam kehidupan finansial sehingga harus mempunyai kesadaran akan 

pentingnya perencanaan keuangan untuk berjaga-jaga apabila ada suatu 

kebutuhan yang mendesak yaitu salah satu alternatifnya adalah dengan 

memiliki tabungan.  
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c. Pinjaman Syariah merupakan suatu hal yang penting dalam kegiatan 

keuangan, yakni ketika seseorang membutuhkan uang untuk memenuhi 

kebutuhan untuk konsumsi ataupun untuk konsumsi ataupun untuk 

berinvestasi tidak jarang mereka melakukan pinjaman. 

d. Asuransi syariah merupakan pengalihan risiko maka dari itu segala sesuatu 

atau segala kegiatan yang mengandung risiko bisa dikenakan asuransi dan 

dapat diasuransikan, tentunya dengan catatan bahwa ada perusahaan yang 

menjual asuransi tersebut.  

e. Investasi syariah yakni dalam perencanaan keuangan perlu dipikirkan untuk 

mengalokasikan pendapatan dengan tujuan investasi yang memperoleh 

keuntungan di masa mendatang. 

H1 : Semakin tinggi tingkat product awareness, maka semakin tinggi reputasi 

perbankan syariah. 

 

2.2.2. Nilai Religiositas 

Keberagaaman atau religiusitas diwujudkan dalam berbagai sisi kehidupan 

manusia. Aktivitas beragama bukan hanya terjadi ketika seseorang melakukan 

perilaku ritual (beribadah), tapi juga ketika melakukan aktivitas lain yang 

didorong oleh kekuatan supranatural. Bukan hanya yang berkaitan dengan 

aktivitas yang tampak dan dapat dilihat mata, tapi juga aktivitas yang tidak 

tampak dan terjadi dalam hati seseorang. Karena itu, keberagamaan seseorang 

akan meliputi berbagai macam sisi atau dimensi. Agama dalam pengertian Glock 

& Stark dalam Dewi (2012), adalah sistem simbol, sistem keyakinan, sistem nilai, 

dan sistem perilaku yang terlembagakan, yang semuanya itu berpusat pada 
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persoalan-persoalan yang dihayati sebagai yang paling maknawi (ulimate 

meaning). 

Eka Satrio & Dodik Siswantoro (2016: 5) religiusitas adalah nilai dari 

pemahaman seseorang terhadap norma-norma syari’ah. Sehingga dapat dikatakan 

bahwa semakin baik sikap seseorang terhadap suatu objek, maka semakin tinggi 

pula kemungkinan seseorang untuk melakukan hal-hal yang sesuai dengan objek 

tersebut. Dari teori yang telah dijelaskan di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

religiusitas adalah suatu pengabdian kepada agama, kesalehan dan sikap 

seseorang yang tertanam di dalam dirinya yang berasal dari kehidupan yang 

agama dan hanya dapat dihayati pada diri yang paling dalam. Terdapat perbedaan 

antara religi (agama) dengan religiusitas, perbedaannya adalah jika religi yang 

berkaitan dengan aturan-aturan dan kewajiban-kewajiban yang harus dikerjakan 

yang menunjuk pada aspek formal, jika religiusitas aspek religi yang dihayati oleh 

setiap individu di dalam diri setiap individu.  

H2 : Semakin tinggi tingkat religiosity, maka semakin tinggi reputasi perbankan 

syariah. 

 

2.2.3. Product Awareness 

Menurut Mc Carthy (2003), produk yaitu suatu tawaran dari sebuah 

perusahaan yang memuaskan atau memenuhi kebutuhan. Menurut Kotler dan 

Armstrong (2013), produk merupakan sesuatu yang bisa ditawarkan ke pasar 

untuk diperhatikan, dimiliki, digunakan, atau dikonsumsi yang bisa memuaskan 

keinginan dan kebutuhan.  Kualitas produk merupakan kemampuan produk untuk 
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menampilkan fungsinya, hal ini termasuk waktu kegunaan dari produk, keandalan, 

kemudahan, dalam penggunaan dan perbaikan, dan nilai-nilai yang lainnya. 

Kualitas produk dapat ditinjau dari dua sudut pandang yaitu sudut pandang 

internal dan sudut pandang eksternal. Dari sudut pandang pemasaran, kualitas 

diukur dengan persepsi pembeli, sesuai dengan pernyataan Kotler dan Armstrong 

(2013), sudut pandang yang digunakan untuk melihat kualitas produk adalah 

sudut pandang eksternal. Adapun faktor-faktor atau dimensi yang dapat dijadikan 

acuan untuk menilai kualitas produk yang ditawarkan, menurut Gravin dan 

Lovelock dalam Tjiptono (2005:7) antara lain meliputi : 

1. Performance (kinerja), yaitu berkaitan dengan aspek fungsional dari barang 

itu dan merupakan karakteristik utama yang dipertimbankkan konsumen 

ketika membeli suatu barang.  

2. Features (tampilan), yaitu ciri-ciri keistimewaan karakteristik sekunder 

(tambahan) atau pelengkap dari kinerja.  

3. Reliability (kehandalan), merupakan karakteristik yang merefleksikan 

kemungkinan tingkat keberhasilan dalam penggunaan barang.  

4. Conformance (kesesuaian), yaitu berkaitan dengan tingkat kesesuaian 

terhadap spesifikasi yang telah ditetapkan sebelumnya berdasarkan 

keinginan konsumen. Konfirmasi merefleksikan derajat dimana karakteristik 

desain produk dan karakteristik operasi memenuhi standar yang telah 

ditetapkan.  

5. Durability (daya tahan), yaitu berkaitan erat dengan daya tahan berapa lama 

produk tersebut dapat terus digunakan.  
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6. Service ability (kemampuan layanan), yaitu layanan yang diberikan sebelum 

penjualan, dan selama proses penjualan hingga purna jual. Karakteristik 

yang menunjukkan kecepatan, kenyamanan di reparasi serta keluhan yang 

memuaskan.  

7. Aesthetics (keindahan), yaitu daya tarik produk terhadap panca indera.  

8. Perceived quality (kualitas yang dipersepsikan), yaitu reputasi dan reputasi 

produk serta tanggung jawab perusahaan terhadapnya.  

Biasanya karena kurangnya pengetahuan pembeli akan atribut atau ciri-ciri 

produk yang akan dibeli, maka pembeli mempersiapkan kualitasnya dari aspek 

Kualitas Produk, nama merek, dan reputasi perusahaan yang mempengaruhi 

konsumen dalam memilih produk bank syariah karena bank syariah. 

H3 : Semakin tinggi product awareness, maka semakin tinggi reputasi 

perusahaan. 

 

2.2.4. Reputasi Perusahaan 

Reputasi perusahaan (corporate reputation) menurut Adona dalam Putra, 

dkk (2015:2) merupakan kesan psikologis dan gambaran dari berbagai kegiatan 

suatu perusahaan di mata khalayak publiknya yang berdasarkan pengetahuan, dan 

tanggapan serta pengalaman-pengalaman yang telah diterimanya. Penilaian 

tertentu terhadap reputasi perusahaan oleh publiknya bisa berbentuk reputasi baik, 

sedang, dan buruk. Perusahaan yang  memiliki reputasi yang baik biasanya akan 

lebih disenangi oleh para konsumen salah satunya dikarenakan mereka telah 

percaya bahwa perusahaan sudah dalam kategori bagus baik dari segi pelayanan, 

bangunan, keindahan ruangan dan keindahan lainnya yang mampu menarik hati 
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konsumen. Apabila suatu perusahaan memiliki reputasi yang bagus dan menarik 

dimata konsumen maka akan lebih mudah bagi perusahaan untuk lebih maju dan 

berkembang. Dengan reputasi yang bagus dan menarik diharapkan para konsumen 

akan tetap ikut aktif pada perusahaan.  

Kriyantono dalam Sari (2018: 3) mengatakan pentingnya perusahaan yang 

mempunyai reputasi baik di mata konsumen, produk dan jasanya relatif lebih bisa 

diterima konsumen daripada perusahaan yang tidak mempunyai reputasi. 

Perusahaan yang memiliki reputasi yang positif pada umumnya berhasil 

membangun reputasinya setelah belajar banyak dari pengalaman Mereka berupaya 

untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan yang dilakukan pada masa lampau. 

Dimensi-dimensi dalam reputasi tersebut menurut Pina et al, (2010:10):  

1. Persepsi yaitu hasil pengamatan terhadap unsur lingkungan yang dikaitkan 

dengan suatu proses pemaknaan.  

2. Reputasi merupakan estimasi atau penaksiran terhadap konsistensi suatu 

atribut sebuah entitas dari waktu ke waktu.  

3. Sikap merupakan kecenderungan bertindak, berpersepsi, berpikir dan merasa 

dalam menghadapi obyek, ide, situasi atau nilai. Sikap bukan perilaku, tetapi 

merupakan kecenderungan untuk berperilaku dengan cara-cara tertentu.  

H4 : Semakin tinggi reputasi perusahaan, maka semakin tinggi minat 

menggunakan perbankan syariah. 

 

2.2.5. Minat Adopsi Produk/Layanan 

Minat adalah aspek kejiwaan dan bukan hanya mewarnai perilaku 

seseorang untuk dapat melakukan aktifitas yang menyebabkan seseorang merasa 
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tertarik kepada sesuatu. Selain itu minat memiliki makna yang luas, karena 

dengan minat akan mampu merubah sesuatu yang belum jelas menjadi lebih jelas 

(Ibrahim dan Rusdiyanto, 2016: 49-50). Menurut Schiffman dan Kanuk (dalam 

Putra, 2015: 2) mengatakan bahwa minat merupakan aktivitas psikis yang timbul 

karena adanya perasaan dan pikiran terhadap suatu barang atau jasa yang 

diinginkan.  

Konsumen akan berminat terlebih dahulu akan mencari informasi yang 

setelah itu diikuti oleh keputusan untuk membeli. Ketika konsumen berminat 

untuk datang ketempat tertentu, maka konsumen tersebut akan tertarik mencari 

informasi tentang tempat tersebut.  Kotler (2002: 78) mengatakan bahwa minat 

(interest) digambarkan sebagai situasi seseorang sebelum melakukan tindakan, 

yang dapat dijadikan dasar untuk memprediksi perilaku atau tindakan tersebut. 

Minat menabung diasumsikan sebagai minat beli merupakan perilaku yang 

muncul sebagai respon terhadap objek yang menunjukkan keinginan pelanggan 

untuk melakukan pembelian. Minat seseorang timbul karena adanya keinginan 

untuk menikmati produk jasa yang ditawarkan perusahaan. Pada tahap timbulnya 

minat, konsumen menyadari bahwa mereka menyukai produk tertentu yang 

mereka ingin miliki minat (Putra dkk, 2015: 2).  

Menurut Kotler dan Keller (dalam Sari, 2012: 5), minat beli konsumen 

adalah sebuah perilaku konsumen dimana konsumen mempunyai keinginan dalam 

membeli atau memilih suatu produk, berdasarkan pengalaman dalam memilih, 

menggunakan dan mengkonsumsi atau bahkan menginginkan suatu produk.  

Menurut Schiffman dan Kanuk (dalam Sari, 2012: 5) menjelaskan komponen dari 

minat dibagi menjadi 5 bagian sebagai berikut:  
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1. Tertarik untuk mencari informasi mengenai produk atau jasa.   

2. Mempertimbangkan untuk membeli,  

3. tertarik untuk mencoba,   

4. ingin mengetahui produk  

5. Ingin memiliki produk  

Menurut Rahmawaty (dalam Ibrahim dan Rusdiyanto, 2016:50) menyatakan 

bahwa produk bank syariah (bagi hasil) dan persepsi tentang produk bank syariah 

yang memberikan kontribusi bagi minat masyarakat dalam menggunakan produk 

bank syariah, namun persepsi masyarakat belum maksimal tentang penggunaan 

produk dari bank syariah. 

Berdasarkan kajian pustaka dan penelitian terdahulu maka selanjutnya 

disusun model empiric penelitian yang disajikan pada Gambar 2.1. berikut ini. 

Gambar 2.1. Model Empirik Penelitian 
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BAB III. 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah asosiatif. Penelitian asosiatif adalah jenis 

penelitian yang bertujuan untuk menganalisis hubungan antara suatu variabel 

dengan variabel yang lain. Jadi variabel independen (variabel yang 

mempengaruhi) dan variabel dependen (variabel yang dipengaruhi). Dalam 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh  product awareness, Islamic 

Financial Literacy, dan Religiositas terhadap minat menggunakan produk/layanan 

bank syariah yang dimediasi oleh Reputasi Perbankan Syariah pada pelaku 

UMKM untuk mendukung pengembangan halal tourism.  

  

3.2. Lokasi  dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada pelaku usaha UMKM pendukung industry 

wisata halal di Provinsi Nusa Tenggara Barat.  

 

3.3. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah kelompok atau kumpulan individu-individu atau obyek 

penelitian yang memiliki standar-standar tertentu dari ciri-ciri yang telah 

ditetapkan sebelumnya. Berdasarkan kualitas dan ciri tersebut, populasi dapat 

dipahami sebagai sekelompok individu atau obyek pengamatan yang minimal 

memiliki satu persamaan karakteristik (Cooper dan Emory, 1995). Dalam 

penelitian ini populasi yang digunakan adalah pelaku usaha pendukung wisata 
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halal sebagai nasabah bank. Dikarenakan jumlah populasi yang sangat besar maka 

metode menjadi sangat sensitif sehingga sulit untuk mendapatkan ukuran-ukuran 

goodness of fit yang baik. Hair et al (1995) menyarankan bahwa ukuran sampel 

minimum adalah sebanyak 5 observasi untuk setiap estimated paramater dan 

maksimum adalah 10 observasi untuk setiap parameter. Dalam penelitian ini 

estimated parameter yang digunakan sebanyak 20, maka jumlah sampel yang 

diambil adalah 20 x 10 yaitu 200 responden. 

Teknik sampling yang digunakan adalah accidental sampling, adalah 

penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan 

dijumpai peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang 

kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data (Mas’ud, 2004). Alasan 

digunakannya accidental sampling dikarenakan jumlah populasi yang sangat 

besar dengan aktivitas responden yang tinggi yaitu nasabah bank, maka sangat 

tepat untuk menggunakan accidental sampling. Berdasarkan metode accidental 

sampling, sampel terpilih sebanyak 200 responden, hal ini sudah sesuai jumlah 

responden minimum yang disarankan oleh Hair et al (1995). 

 

3.4. Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini sebagian besar menggunakan data primer yang diperoleh di 

lapangan. Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan daftar pertanyaan 

(kuesioner) yang dipersiapkan. Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini 

berisi dua bagian utama. Bagian yang pertama tentang profil sosial responden, 

berisi data responden yang berhubungan dengan identitas responden dan keadaan 

sosial seperti : umur, jenis kelamin, pendidikan terakhir, pendapatan dan tabungan 
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per bulan. Sedangkan bagian kedua menyangkut tentang efektifitas pengetahuan 

produk, kualitas produk, religiosity dan reputasi bank syariah pada peningkatan 

minat menggunakan perbankan syariah dalam mendukung program Halal 

Tourism.  

 

3.5. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data primer pada penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan metode survei, yang bertujuan untuk mengumpulkan informasi dari 

responden dengan menggunakan kuesioner berisi daftar pernyataan yang 

disampaikan langsung kepada responden, yaitu masyarakat nasabah yang 

mengunakan produk perbankan. Alasan penggunaan metode ini adalah responden 

dapat memperhatikan dan mempertimbangkan pernyataan dan jawaban dengan 

jelas, pewawancara dapat menggali informasi yang lebih rinci dan juga dapat 

mengontrol pertanyaan yang diberikan. 

Jawaban kuesioner yang diberikan adalah dengan memberikan tanda (√) 

pada skala sikap 1-5 yang dirasakan paling benar oleh responden atas pertanyaan-

pertanyaan dalam kuesioner. Skala pengukuran yang digunakan adalah skala 

pengukuran ordinal, digunakan untuk mengukur sikap responden terhadap suatu 

jawaban. Skala pengukuran terbagi dalam beberapa skala yang masing-masing 

skala mempunyai skor penilaian antara 1-5, dimana skor 1 untuk jawaban 

responden yang sangat rendah sampai dengan skor 5 untuk jawaban responden 

yang sangat tinggi untuk menghindari adanya jawaban ragu-ragu (central 

tendency effect).  
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3.6. Metode Analisis 

Analisis data dan interpretasi untuk penelitian yang ditujukan untuk 

menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian dalam rangka mengungkap fenomena 

sosial tertentu. Analisis data adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk 

yang lebih mudah dibaca dan diimplementasikan. Metode yang dipilih untuk 

menganalisis data harus sesuai dengan pola penelitian dan variable yang akan 

diteliti. Untuk menganalisis data tersebut digunakan The Structural Equation 

Modeling (SEM) dari paket software statistik AMOS 22 dalam model dan 

pengkajian hipotesis. Model persamaan structural, Structural Equation Model 

(SEM) adalah sekumpulan teknik-teknik statistical yang memungkinkan 

pengujian sebuah rangkaian hubungan relatif rumit secara simultan (Ferdinand, 

2000). 

Alasan penelitian ini dilakukan dengan SEM dikarenakan dalam model 

penelitian ini digunakan variable intervening yaitu model intrinsic religiosity 

values sebagai proposisi untuk memperkuat keputusan berkunjung pada 

wisatawan halal tourism Lombok, disamping itu masing-masing variable diukur 

melalui indikator-indikator sehingga perlu dilakukan uji kelayakan model apakah 

model yang dianalisis dalam penelitian ini sesuai dengan keadaan yang 

sebenarnya. 

Tampilnya model yang rumit membawa dampak bahwa dalam 

kenyataannya proses pengambilan keputusan manajemen adalah sebuah proses 

yang yang rumit atau merupakan sebuah proses yang multidimensional dengan 

berbagai pola hubungan kausalitas yang berjenjang. Oleh karenanya dibutuhkan 

sebuah model sekaligus alat analisis yang mampu mengakomodasi penelitian 
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multidimensional itu. Berbagai alat analisis untuk penelitian multidimensional 

telah banyak dikenal diantaranya 1) Analisis factor eksplaratori, 2) Analisis 

regresi berganda, 3) Analisis diskriminan. Alat-alat analisis ini dapat digunakan 

untuk penelitian multidimensi itu, akan tetapi kelemahan utama dari teknik-teknik 

itu adalah pada keterbatasannya hanya dapat menganalisis satu hubungan pada 

satu waktu.  

Dalam bahasa penelitian dapat dinyatakan bahwa teknik-teknik itu hanya 

dapat menguji satu variabel dependen melalui beberapa variabel independen. 

Padahal dalam kenyatannya manajemen dihadapkan pada situasi bahwa ada lebih 

dari satu variabel dependen yang harus dihubungkan untuk diketahui derajad 

interrelasinya. Keunggulan aplikasi SEM dalam penelitian manajemen adalah 

karena kemampuannya untuk mengkonfirmasi dimensi-dimensi dari sebuah 

konsep atau faktor yang sangat lazim digunakan dalam manajemen serta 

kemempuannya untuk mengukur pengaruh hubungan-hubungan yang secara 

teoritis ada (Ferdinand, 2000). 

Untuk membuat pemodelan yang lengkap, perlu dilakukan langkah-langkah 

sebagai berikut: 

1. Pengembangan model berbasis teori 

Langkah pertama dalam pengembangan model SEM adalah pencarian atau 

pengembangan model yang mempunyai justifikasi teoritis yang kuat. Seorang 

peneliti harus melakukan serangkaian telaah pustaka yang intens guna 

mendapatkan justifikasi atas model teoritis yang dikembangkan. 

2.  Pengembangan diagram alur (Path diagram) untuk menunjukkan hubungan 

kausalitas Path diagram akan mempermudah peneliti melihat hubungan-hubungan 
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kausalitas yang ingin diuji. Peneliti biasanya bekerja dengan construk atau factor 

yaitu konsep-konsep yang memiliki pijakan teoritis yang cukup untuk 

menjelaskan berbagai bentuk hubungan. Konstruk-konstruk yang dibangun dalam 

diagram alur dapat dibagi menjadi dua kelompok, yaitu konstruk eksogen dan 

konstruk endogen. Konstruk eksogen dikenal sebagai source variables atau 

independent variables yang tidak diprediksi oleh variabel yang lain dalam model. 

Konstruk endogen adalah faktor-faktor yang diprediksi oleh satu atau beberapa 

konstruk endogen lainnya, tetapi konstruk eksogen hanya dapat berhubungan 

kausal dengan konstruk endogen. 

3. Konversi diagram alur ke dalam serangkaian persamaan structural dan 

spesifikasi model pengukuran. 

Setelah teori model teoritis dikembangkan dan digambarkan dalam sebuah 

diagram alur, peneliti dapat mulai mengkonversi spesifikasi model tersebut 

kedalam rangkaian persamaan. Persamaan yang akan dibangun terdiri dari: 

 

Variabel Endogen = Variabel Eksogen + Variabel Endogen + error 

 

Persamaan spesifikasi model pengukuran yaitu menentukan serangkaian 

matrtiks yang menunjukkan korelasi yang dihipotesiskan antar konstruk atau 

variable. 

1. RMSEA (The Root Mean Square Error of Approximation), yang 

menunjukkan goodness of fit yang dapat diharapkan bila model diestimasi 

dalam populasi (Hair et al, 1995). Nilai RMSEA yang lebih kecil atau sama 

dengan 0,08 merupakan indeks untuk dapat diterimanya model yang 
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menunjukkan sebuah close fit dari model yang berdasarkan degrees of 

freedom (Browne & Cudeck, 1993 dalam Ferdinand, 2003). 

2. GFI (Goodness of Fit Index), adalah ukuran non statistical yang mempunyai 

rentang nilai antara 0 (poor fit) sampai dengan 1,0 (perfect fit). Nilai yang 

tinggi dalam indeks ini menunjukkan sebuah better fit. 

3. AGFI (Adjusted Goodness of Fit Index), dimana tingkat penerimaan yang 

direkomendasikan adalah bila AGFI mempunyai nilai sama dengan atau lebih 

besar dari 0,90 (Hair et al, 1995, Hulland et al, 1996 dalam Ferdinand, 2000) 

4. CMIN/DF, adalah The Minimum Sample Discrepancy Function yang dibagi 

dengan degree of freedom. CMIN/DF tidak lain adalah statistik chi square x2 

relatif. Bila nilai x2 relatif kurang dari 2.0 atau 3.0 adalah indikasi dari 

acceptable fit antara model dan data (Arbuckle, 1997 dalam Ferdinand, 

2000). 

5. TLI (Tucker Lewis Index), merupakan incremental index yang 

membandingkan sebuah model yang diuji terhadap sebuah baseline model, 

dimana nilai yang direkomendasikan sebagai acuan untuk diterimanya sebuah 

model adalah > 0,95 (Hair et al, 1995) dan nilai yang mendekati 1 

menunjukkan a very good fit (Arbuckle, 1997 dalam Ferdinand,2000). 

6. CFI (Comparative Fit Index), dimana bila mendekati 1, mengindikasi tingkat 

fit yang paling tinggi (Arbuckle,1997 dalam Ferdinand,2000). Nilai yang 

direkomendasikan adalah CFI lebih besar atau sama dengan 0,95. Sebuah 

model dinyatakan layak jika masing-masing indeks tersebut mempunyai cut 

of value. 
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BAB IV. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Administrasi Data 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan kuesioner dalam 

pengumpulan data yang dibutuhkan. Kuesioner yang didistribusikan kepada 

responden sebelumnya sudah dilakukan validasi awal dengan menggunakan uji 

validitas tampang (facevalidity) dan validitas isi (content validity) untuk 

memastikan bahwa setiap item pertanyaan dalam kuesioner dapat dimengerti dan 

dipahami oleh responden. Uji facevalidity dilakukan dengan melaksanakan 

diskusi yang mendalam dengan pakar di bidang penelitian ini yaitu rekan-rekan 

dosen FEB UNRAM dan beberapa pemilik/manajer UMKM yang mengarahkan 

penggunaan kalimat pernyataan dan tidak terlalu panjang maupun berbentuk 

pilihan sehingga tidak ambigu. Setelah mendapat feedback dari 20 responden, 

selanjutnya kuesioner direvisi dan siap untuk didistribusikan kepada responden 

utama dalam penelitian ini. 

Proses pengumpulan data penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli  

sampai dengan September 2021, dengan mendistribusikan kuesioner kepada 200 

responden di UMKM binaan Bank NTB Syariah NTB. Distribusi 200 kuesioner 

dengan menggunakan bantuan enumerator mahasiswa di masing-masing kota di 

provinsi NTB. Pendistribusian 200 kuesioner ini memakan waktu yang cukup 

lama karena situasi pandemic Covid 19 dan pengisian kuesioner dilakukan secara 

hati-hati oleh pemilik/manager, dan semua kuesioner kembali diterima oleh 

peneliti. Namun berdasarkan hasil screening data untuk menilai kelayakan dan 
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kualitas jawaban kuesioner maka kuesioner yang dianggap layak untuk pengujian 

data adalah sebanyak 198 kuesioner. 

 

4.2. Analisis Deskriptif Karakteristik Responden 

Analisis data deskriptif dalam penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu 

analisis deskriptif mengenai karakteristik responden dan perusahaan, dan analisis 

deskriptif dari jawaban responden. Analisis deskripsi karakteristik responden dan 

perusahaan akan dijabarkan melalui tabulasi profil responden, sedangkan analisis 

deskripsi jawaban responden akan dijabarkan dengan tabulasi jawaban responden 

dan pandangan responden tentang butir-butir pertanyaan yang ditanyakan pada 

pertanyaan terbuka. 

 

4.2.1. Deskripsi Responden Berdasarkan Kategori Usia dan Jenis Kelamin  

Analisis deskripsi responden berdasarkan usia dan jenis kelamin pada 

penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui karakteristik masing-masing 

responden berdasarkan jenis kelamin. Kategori usia responden dalam penelitian 

ini dibagi menjadi lima kategori usia yaitu 21 – 30 tahun, 31 – 40 tahun, 41 – 45 

tahun, 46 – 50 tahun, 51 – 55 tahun, dan diatas 55 tahun. Karakteristik responden 

tersebut berdasarkan jenis kelaminnya tergambar pada tabel 4.1. berikut : 

Tabel 4. 1 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Usia Responden 
Jenis Kelamin 

Total 
Laki-laki Perempuan 

21 - 30 tahun 
Orang 3 0 3 

Persentase 1,52% 0% 1,52% 

31 - 40 tahun 
Orang 17 4 21 

Persentase 8,59% 1,01% 9,60% 

41 - 50 tahun Orang 130 19 149 
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Persentase 65,66% 9,60% 75,25% 

51 - 55 tahun 
Orang 23 4 27 

Persentase 11,62% 2,02% 13,64% 

≥  55 tahun 
Orang 0 0 0 

Persentase 0% 0% 0% 

Total 
Orang 173 25 198 

Persentase 87,37% 12,63% 100,00% 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diperoleh gambaran bahwa sebagian besar 

pemilik/manajer UMKM berusia antara 41 – 50 tahun yaitu sebesar 75,25%, 

diikuti oleh responden yang berusia antara 51 – 55 tahun sebesar 13,64%. Tabel 

4.1 juga memuat informasi mengenai sebagian besar responden adalah berjenis 

kelamin laki-laki yaitu sebesar 87,37% dan pada kategori usia 41 – 50 tahun 

sebesar 65,66%. Dalam penelitian ini tidak ada responden yang berusia di atas 55 

tahun dan responden perempuan hanya berjumlah 12,63%. 

 

4.2.2. Deskripsi Responden berdasarkan Usia dan Tingkat Pendidikan 

Deskripsi responden berdasarkan usia dan tingkat pendidikan disajikan pada 

tabel 4.2. berikut ini : 

Tabel 4. 2 

Deskripsi Responden Berdasarkan Usia dan Tingkat Pendidikan 

Usia Responden 

Tingkat Pendidikan 

Total 

SLTA 

Diploma/ 

Sarjana 

Pasca-

sarjana 

21 - 30 tahun 
Orang 0 2 1 3 

Persentase 0,00% 1,01% 0,51% 1,52% 

31 - 40 tahun 
Orang 0 19 2 21 

Persentase 0,00% 8,59% 1,01% 9,60% 

41 - 50 tahun 
Orang 0 147 2 149 

Persentase 0,00% 74,24% 1,01% 75,25% 

51 - 55 tahun 
Orang 0 27 0 27 

Persentase 0,00% 13,64% 0,00% 13,64% 

≥  55 tahun Orang 0 0 0 0 
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Usia Responden 

Tingkat Pendidikan 

Total 

SLTA 

Diploma/ 

Sarjana 

Pasca-

sarjana 

Persentase 0% 0% 0% 0% 

Total 
Orang 0 193 5 198 

Persentase 0,00% 97,47% 2,53% 100,00% 

     Sumber : Data primer diolah  untuk penelitian ini 

 

Berdasarkan tabel 4.2 memberikan gambaran bahwa sebagian besar 

responden berpendidikan pada tingkat diploma/sarjana sebesar 97,47% dan dapat 

dilihat bahwa dari segi usia pada tingkat pendidikan tersebut sebagian besar yaitu 

74,24% adalah berusia antara 46 – 50 tahun. Dari hasil tabulasi deskripsi 

karakteristik responden yang tersaji pada beberapa tabel di atas, maka dapat 

dijelaskan bahwa responden pada penelitian ini didominasi oleh pemilik/manajer 

berjenis kelamin laki-laki, berusia antara 46 – 50 tahun, dengan tingkat 

pendidikan adalah diploma/sarjana. 

 

4.3. Deskripsi Karakteristik UMKM 

4.3.1. Status Usaha dan Lama Beroperasi 

Status usaha yang dimaksudkan adalah terkait dengan sumber utama modal 

UMKM yang dinyatakan dalam bentuk badan hukum perusahaan. Gambaran 

mengenai karakteristik UMKM berdasarkan status permodalan dan lama 

beroperasi disajikan pada tabel 4.3. berikut ini : 

Tabel 4. 3 

Bentuk Badan Usaha dan Lama Operasional Perusahaan 

Bentuk Badan Usaha 

Lama Operasi Perusahaan 

Total 3-7 

tahun 

8-12 

tahun 

13-17 

tahun 

18-22 

tahun 

> 23 

tahun 

UD 
Modal 41 43 74 21 9 188 

Persentase 20,71% 21,72% 37,37% 10,61% 4,55% 94,95% 
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Bentuk Badan Usaha 

Lama Operasi Perusahaan 

Total 3-7 

tahun 

8-12 

tahun 

13-17 

tahun 

18-22 

tahun 

> 23 

tahun 

CV 
Modal 0 8 0 0 0 8 

Persentase 0,00% 4,04% 0,00% 0,00% 0,00% 4,04% 

Perseroan 

Terbatas 

Modal 0 0 1 1 0 2 

Persentase 0,00% 0,00% 0,51% 0,51% 0,00% 1,01% 

Total 
Modal 41 51 75 22 9 198 

Persentase 20,71% 25,76% 37,88% 11,11% 4,55% 100% 

Sumber : Data primer diolah  untuk penelitian ini  

 

Tabel 4.3 di atas menjelaskan bahwa sebagian besar UMKM yaitu sebanyak 

94,95% yang menjadi sampel penelitian ini sumber permodalannya sendiri dengan 

badan hukum Usaha Daerah (UD) yang sudah beroperasi anatara 13 -17 tahun. 

Hal ini berarti bahwa sebagian besar dari UMKM dalam penelitian ini berbadan 

hukum UD dengan sumber permodalan sendiri dan telah beroperasional antara 8 – 

17 tahun. 

 

4.3.2. Status Usaha dan Jumlah Tenaga Kerja 

Deskripsi perusahaan berdasarkan sumber permodalan dan jumlah tenaga 

kerja dapat dilihat pada tabel 4.4. berikut ini : 

Tabel 4. 4 

Bentuk Badan Usaha dan Jumlah Tenaga Kerja 

Bentuk Badan Usaha 

Jumlah Tenaga Kerja 

Total ≤ 3 

orang 

4 - 8 

orang 

9 – 12 

orang 

13 - 15 

orang 

> 15 

orang 

UD 
Modal 51 97 31 7 2 188 

Persentase 25,76% 48,99% 15,66% 3,54% 1,01% 94,95% 

CV 
Modal 7 1 0 0 0 8 

Persentase 3,54% 0,51% 0,00% 0,00% 0,00% 4,04% 

Perseroan 

Terbatas 

Modal 2 0 0 0 0 2 

Persentase 1,01% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 1,01% 

Total Modal 60 98 31 7 2 198 
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Bentuk Badan Usaha Jumlah Tenaga Kerja Total 

Persentase 30,30% 49,49% 15,66% 3,54% 1,01% 100,00% 

Sumber : Data primer diolah  untuk penelitian ini 

 

Tabel 4.4 di atas menjelaskan bahwa sebagian besar UMKM yaitu sebanyak 

49,49% yang menjadi sampel penelitian ini memiliki tenaga kerja  antara 4 - 8 

orang. Selanjutnya sebanyak 60 UMKM atau sebesar 30,30% memiliki tenaga 

kerja kurang dari 4 orang. Hal ini berarti rata-rata tenaga kerja untuk masing-

masing perusahaan adalah kurang dari 9 orang. 

 

4.3.3. Status Usaha dan Nilai Aset Perusahaan 

Deskripsi perusahaan berdasarkan karakteristik badan usaha dan jumlah aset 

perusahaan dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut ini : 

Tabel 4. 5 

Bentuk Badan Usaha dan Nilai Aset Perusahaan 

Bentuk Badan Usaha 

Jumlah Tenaga Kerja 

Total < Rp 50 

juta 

51 - 100 

juta 

101 - 150 

juta 

> 150 

juta 

UD 
Modal 0 53 38 97 188 

Persentase 0,00% 26,77% 19,19% 48,99% 94,95% 

CV 
Modal 0 1 7 0 8 

Persentase 0,00% 0,51% 3,54% 0,00% 4,04% 

PT 
Modal 0 0 2 0 2 

Persentase 0,00% 0,00% 1,01% 0,00% 1,01% 

Total 
Modal 0 54 47 97 198 

Persentase 0,00% 27,27% 23,74% 48,99% 100,00% 

Sumber : Data primer diolah  untuk penelitian ini 

 

Tabel 4.5. menjelaskan bahwa sebagian besar atau 48,99% UMKM yang 

menjadi sampel pada penelitian ini memiliki jumlah nilai aset perusahaan diatas 
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Rp 50 juta. Hal ini menunjukkan tingkat keberhasilan pengelolaan aset yang 

dimiliki UMKM untuk mencapai kinerja bisnisnya. 

 

4.3.4. Pengujian Asumsi Normalitas Data 

Normalitas data sangat penting sekali dalam sebuah penelitian yang 

menunjukkan sebaran data hasil penelitian. Hair et al. (2010) menekankan 

pentingnya pengujian normalitas data dengan menyatakan bahwa dalam suatu 

pengujian model persamaan struktural yang menggunakan maximum likelihood 

(ML) estimation menekankan keharusan dalam pemenuhan asumsi normalitas 

data. Nilai statistik yang digunakan untuk menguji normalitas data pada penelitian 

ini adalah dengan menggunakan nilai critical ratio (c.r.) pada output hasil uji 

dengan AMOS dengan menggunakan nilai kritis ± 2,58 yang terlihat pada nilai 

c.r. skewness dan nilai c.r kurtosis sebaran data. Hasil pengujian normalitas data 

dengan Amos disajikan pada tabel 4.6. 

Hasil pengujian normalitas data yang disajikan pada tabel 4.6 

mengindikasikan secara univariate dan multivariate bahwa dari 198 data yang 

digunakan pada penelitian ini berdistribusi normal. Secara univariate hasil 

pengujian normalitas data terdistribusi dengan normal yang ditunjukkan oleh 

semua indikator yang memiliki nilai critical ratio (c.r.) skewness dan kurtosis di 

atas nilai yang dipersyaratkan yaitu ± 2,58. Masih menurut tabel 4.6, normalitas 

data secara multivariate menunjukkan nilai critical ratio (c.r.) sebesar 2,961 dan 

angka tersebut sedikit lebih tinggi jika dibandingkan dengan nilai yang 

dipersyaratkan yaitu ± 2,58. Ini artinya bahwa distribusi data adalah normal secara 

multivariate.  
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Tabel 4.6. Hasil Pengujian Normalitas Data 

Variable min max skew c.r. kurtosis c.r. 

PQ4 3.000 9.000 -.425 -2.443 -.419 -1.203 

PQ3 3.000 9.000 -.239 -1.373 -.208 -.597 

PQ2 2.000 9.000 -.396 -2.273 -.197 -.567 

PQ1 2.000 8.000 -.389 -2.236 -.271 -.780 

RG1 4.000 9.000 -.110 -.634 -.898 -2.578 

RG2 4.000 9.000 -.001 -.003 -.823 -2.364 

RG3 3.000 9.000 -.118 -.680 -.763 -2.190 

RG4 2.000 9.000 -.339 -1.948 .262 .752 

IU4 3.000 9.000 -.289 -1.660 .281 .809 

IU3 2.000 9.000 -.391 -2.249 .026 .076 

IU2 2.000 8.000 -.414 -2.376 .272 .781 

IU1 3.000 9.000 -.229 -1.316 .299 .859 

CI4 4.000 8.000 .030 .174 -.708 -2.034 

CI3 3.000 9.000 .030 .175 .355 1.019 

CI2 4.000 9.000 -.363 -2.087 -.037 -.106 

CI1 2.000 10.000 -.351 -2.019 .999 2.870 

PK1 4.000 10.000 -.088 -.503 .403 1.158 

PK2 4.000 9.000 -.012 -.066 -.789 -2.267 

PK3 4.000 9.000 -.218 -1.251 -.064 -.183 

PK4 4.000 9.000 -.162 -.933 -.156 -.448 

Multivariate  

    

12.484 2.961 

 

4.3.5. Goodness of Fit Index 

Goodness of Fit Index (GFI) adalah sebuah ukuran non statistical yang 

mencerminkan tingkat ketepatan model yang diperoleh dari residual kuadrat 



 

 

39 

 

model yang diprediksi dibandingkan dengan data sebenarnya, yang mempunyai 

rentang antara 0 sampai dengan 1. Nilai yang tinggi dalam indeks menunjukkan 

sebuah tingkat kebaikan suatu model yang sangat baik jika nilai GFI lebih dari 

atau sama dengan 0,90. Nilai Goodness of Fit Index (GFI) dalam penelitian ini 

adalah 0,907 sehingga model dapat dikategorikan fit. Kelayakan model dapat 

dilihat pada table 4.7. 

Tabel 4.7. 

Ringkasan Evaluasi Kesesuaian Model ( Goodness of Fit Indexes) 

Goodness of Fit Index Cut-off Value Hasil Interpretasi 

Chi-square 0,0006 208,768 Fit 

Probability ≥ 0,05 0,000 Fit 

CMIN/DF ≤ 2 1,426 Fit 

RMSEA ≤ 0,08 0,047 Fit 

GFI ≥ 0,90 0,907 Fit 

AGFI ≥ 090 0,878 Fit Marginal 

CFI ≥ 0,95 0,962 Fit 

TLI ≥ 0,95 0,955 Fit 

Hoelter 

Critical N 

Hoelter ≥ dari 

jumlah sampel 

165 (p=0,01) 

177 (p=0,05) 

Fit 

 

Full model persamaan struktural disajikan pada Gambar 4.7 sebagai hasil 

analisis pada penelitian ini. 
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Gambar 4. 7. Full Model Persamaan Struktural 
 

 
 

Berdasarkan hasil uji kesesuaian model persamaan struktural (goodness of 

fit test) yang terlihat pada gambar 4.7 di atas menunjukkan bahwa nilai-nilai 

kesesuaian model yang mencakup nilai GFI, AGFI, CMIN/DF, CFI, TLI, 

RMSEA dan Hoelter sudah sesuai dengan nilai yang direkomendasikan. Dari hasil 

uji kesesuaian model secara keseluruhan maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

tidak terdapat perbedaan antara matriks kovarians sampel dan matriks kovarians 

populasi yang diestimasi tidak dapat ditolak. Berdasarkan hal tersebut, maka dapat 

dikatakan bahwa model persamaan ini dapat diterima dikarenakan dukungan 

kesesuaian nilai (goodness of fit index) sudah memenuhi nilai sesuai dengan 

persyaratan kebaikan sebuah model. 
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4.3.6. Pengujian Kausalitas pada Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan melihat signifikansi dari nilai 

estimasi, critical ratio, dan probabilitas berdasarkan hasil analisis dengan bantuan 

program Amos yang ditunjukkan pada regression weight structural equation 

modeling pada tabel 4.8 berikut ini : 

Tabel 4.8. 

Regression Weight Model Persamaan Struktural 

   
Estimate S.E. C.R. P 

Bank_Reputation <--- 
Islamic_Financi

al_Literacy 
.867 .175 4.961 *** 

Religiosity <--- 
Bank_Reputatio

n 
.547 .118 4.618 *** 

Product_Awarenes

s 
<--- 

Bank_Reputatio

n 
.355 .089 3.977 *** 

Adoption_of_Isla

mic_Banking_Pro

duct 

<--- 
Bank_Reputatio

n 
.054 .094 .576 .565 

Adoption_of_Isla

mic_Banking_Pro

duct 

<--- Religiosity .221 .117 1.881 .060 

Adoption_of_Isla

mic_Banking_Pro

duct 

<--- 
Product_Aware

ness 
.008 .092 .088 .930 

 

Penjelasan terhadap setiap hubungan kausal dari hipotesis yag telah 

diformulasikan pada bab sebelumnya dapat digambarkan sebagai berikut : 

 

4.3.6.1. Pengujian Hipotesis 1 

Hipotesis 1 : Semakin tinggi Islamic Financial Literacy maka semakin tinggi 

Reputasi Bank. 

Hasil pengujian statistik dari hipotesis satu yang disajikan pada tabel 4.8 

menunjukkan bahwa nilai parameter estimasi sebesar 0,120, nilai standard error 

(SE) sebesar 0,091 dan nilai critical ratio (C.R.) sebesar 1,310 dengan nilai 
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probabilitas 0,190. Dengan menggunakan tingkat signifikansi alfa (α) = 0,05 maka 

dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat bukti yang kuat untuk menerima H0 

dan menolak Ha. Hipotesis satu yang menyatakan Semakin tinggi pengetahuan 

produk maka semakin tinggi citra perusahaan dapat ditolak.  

 

4.3.6.2. Pengujian Hipotesis 2 

Hipotesis 2 :  Semakin tinggi Reputasi Bank, maka semakin tinggi nilai 

Religiositas. 

Hasil pengujian statistik dari hipotesis dua yang disajikan pada tabel 4.8 

menunjukkan bahwa nilai parameter estimasi sebesar 0,123, nilai standard error 

(SE) sebesar 0,080 dan nilai critical ratio (C.R.) sebesar 1,533 dengan nilai 

probabilitas 0,125. Dengan menggunakan tingkat signifikansi alfa (α) = 0,05 dapat 

diambil kesimpulan bahwa terdapat bukti yang kuat untuk menerima H0 dan 

menolak Ha. Hipotesis dua yang menyatakan Semakin tinggi kualitas produk, maka 

semakin tinggi citra perusahaan ditolak. 

 

4.3.6.3. Pengujian Hipotesis 3 

Hipotesis 3 : Semakin tinggReputasi Bank, maka semakin tinggi Product 

Awareness. 

Hasil pengujian statistik dari hipotesis tiga yang disajikan pada tabel 4.8 

menunjukkan bahwa nilai parameter estimasi sebesar 0,194, nilai standard error 

(SE) sebesar 0,078 dan nilai critical ratio (C.R.) sebesar 2,475 dengan nilai 

probabilitas 0,013. Dengan menggunakan tingkat signifikansi alfa (α) = 0,05 dapat 

diambil kesimpulan bahwa terdapat bukti yang kuat untuk menolak H0 dan 
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menerima Ha. Hipotesis tiga yang menyatakan Semakin tinggi tingkat religiositas, 

maka semakin tinggi citra perusahaan dapat diterima. 

 

4.3.6.4. Pengujian Hipotesis 4 

Hipotesis 4 : Semakin tinggi Reputasi Bank maka semakin tinggi minat 

menggunakan produk syariah. 

Hasil pengujian statistik dari hipotesis empat yang disajikan pada tabel 4.8 

menunjukkan bahwa nilai parameter estimasi sebesar 0,102, nilai standard error 

(SE) sebesar 0,076 dan nilai critical ratio (C.R.) sebesar 1,329 dengan nilai 

probabilitas 0,184. Dengan menggunakan tingkat signifikansi alfa (α) = 0,05 dapat 

diambil kesimpulan bahwa terdapat bukti yang kuat untuk menerima H0 dan 

menolak Ha. Hipotesis empat yang menyatakan bahwa Semakin tinggi citra 

perusahaan maka semakin tinggi minat menggunakan produk syariah ditolak. 

 

4.3.6.5. Pengujian Hipotesis 5 

Hipotesis 5 : Semakin tinggi tingkat religiositas maka semakin tinggi minat 

menggunakan produk syariah. 

Hasil pengujian statistik dari hipotesis lima yang disajikan pada tabel 4.8 

menunjukkan bahwa nilai parameter estimasi sebesar 0,227, nilai standard error 

(SE) sebesar 0,068 dan nilai critical ratio (C.R.) sebesar 3,343 dengan nilai 

probabilitas 0,000. Dengan menggunakan tingkat signifikansi alfa (α) = 0,05 dapat 

diambil kesimpulan bahwa terdapat bukti yang kuat untuk menolak H0 dan 

menerima Ha.  Hipotesis lima yang menyatakan bahwa Semakin tinggi tingkat 
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religiositas maka semakin tinggi minat menggunakan produk syariah.dapat 

diterima. 

 

4.3.6.6. Pengujian Hipotesis 6 

Hipotesis 6 : Semakin tingggi product awareness maka semakin tinggi minat 

menggunakan produk syariah 

Hasil pengujian statistik dari hipotesis enam yang disajikan pada tabel 4.8 

menunjukkan bahwa nilai parameter estimasi sebesar 0,178, nilai standard error 

(SE) sebesar 0,070 dan nilai critical ratio (C.R.) sebesar 2,541 dengan nilai 

probabilitas 0,011. Dengan menggunakan tingkat signifikansi alfa (α) = 0,05 dapat 

diambil kesimpulan bahwa terdapat bukti yang kuat untuk menolak H0 dan 

menerima Ha. Hipotesis enam yang menyatakan bahwa Semakin tingggi kualitas 

produk maka semakin tinggi minat menggunakan produk syariah dapat diterima. 

 

Tabel 4.8. Hasil Uji Hipotesis 

No Hipotesis Kesimpula

n 

1 Semakin tinggi Islamic Financial Literacy maka 

semakin tinggi Reputasi Bank. 

Diterima 

2 Semakin tinggi Reputasi Bank, maka semakin 

tinggi nilai Religiositas. 

Diterima 

3 Semakin tinggReputasi Bank, maka semakin tinggi 

Product Awareness. 

Diterima 

4 Semakin tinggi Reputasi Bank maka semakin tinggi 

minat menggunakan produk syariah. 

Ditolak 

5 Semakin tinggi tingkat religiositas maka semakin 

tinggi minat menggunakan produk syariah. 

Ditolak 

6 Semakin tingggi product awareness maka semakin 

tinggi minat menggunakan produk syariah 

Ditolak 
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BAB V. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

a. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pengujian citra perusahaan 

sebagai variabel intervening antara pengaruh pengetahuan produk, kualitas 

produk, religiusitas dan citra perusahaa terhadap minat menggunakan produk 

bank syariah pada pelaku UMKM pendukung pariwisata halal di Lombok serta 

didukung dengan teori-teori yang melandasi pada bab-bab sebelumnya, maka 

penulis mengambil kesimpulan bahwa: 

Semakin tinggi pengetahuan produk maka semakin tinggi citra perusahaan. 

1. Pengetahuan produk tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

citra perbankan syariah. 

2. Kualitas produk tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

terhadap citra perbankan syariah. 

3. Religiusitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap citra perbankan 

syariah. 

4. Citra perbankan syariah tidak berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap minat menggunakan produk perbankan Syariah. 

5. Religiusitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

menggunakan produk perbankan Syariah. 

6. Kualitas Produk berpengaruh positif dan sigifikan terhadap minat 

menggunakan produk perbankan Syariah. 
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b. Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan dari hasil penelitian, maka 

diajukanbeberapa saran yaitu sebagai berikut : 

1. Diharapkan pihak Bank Syariah di Lombok selalu mempertahankan bahkan 

lebih meningkatkan minat para pelaku UMKM pariwisata Halal untuk 

menggunakan produk perbankan Syariah dan juga harus memahami keluhan-

keluhan para nasabah yang lain serta mengutamakan apa yang diminta oleh 

nasabah agar terciptanya kenyamanan dan trust.  

2. Perbankan syariah harus proaktif dalam memberikan literasi keuangan 

syariah dan sosialisasi produk untuk meningkatkan pengetahuan produk 

perbankan syariah, selanjutnya kualitas dari produk-produk perbankan 

syariah yang non riba sehingga dapat menciptakan ctra positif perbankan 

syariah dalam mendukung pelaku UMKM pariwisata halal di Lombok. 

 

c. Keterbatasan dan Agenda Penelitian Mendatang 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat lebih variatif dalam mengembangkan 

faktor-faktor yang mempengaruhi minat menggunakan produk bank syariah. 

Disarankan peneliti selanjutnya dapat memperluas daerah penelitiannya, tidak 

hanya pada Bank NTB Syariah  agar hasil yang dicapai lebih maksimal. 
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KUESIONER PENELITIAN 

 

 

Bapak/Ibu/Sdr/i yang saya hormati,  

 

Saya Dr. Muaidy Yasin, MS dosen Jurusan Ilmu Ekonomi Studi 

Pembangunan (IESP) Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Mataram. Dengan 

ini saya sedang melakukan penelitian percepatan guru besar dengan judul 

penelitian :  “Pengaruh Tingkat Literasi Keuangan Syariah Terhadap 

Pertumbuhan Perekonomuan NTB”  

Saya mohon kesediaan Bapak/ Ibu/ Saudara/i untuk meluangkan waktu 

sejenak untuk mengisi kuisioner yang berkaitan dengan literasi keuangan pada 

UMKM pendukung pariwisata halal di NTB. Hasil penelitian ini untuk 

kepentingan penelitian kampus sehingga semua informasi yang diisikan akan  

dijaga kerahasiaannya. Atas partisipasi Bapak/ Ibu/Saudara/i saya ucapkan 

terimakasih.  

   

  

Hormat saya,  

  

Dr. Muaidy Yasin, MS  
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A. IDENTITAS RESPONDEN 

 

Nama   : 

Alamat  : 

Usia     :         < 20 tahun           20-30 tahun          >30 tahun 

Jenis Kelamin :          Laki-laki            Perempuan 

Pendidikan terakhir :    

Tidak sekolah             SMA/Sederajat 

        SD/Sederajat              Perguruan Tinggi 

Asset Usaha   :          < 50.000.000              100.000.000 – 299.000.000 

    300.000 – 499.000.000                    > 500.000.000 

 

B. PERNYATAAN KUESIONER 

 

Petunjuk Pengisian 

Pilihlah satu jawaban pada kolom menurut pendapat Bapak/ Ibu/ Saudara/i. 

Berikan tanda (v) atau (X) pada kolom kotak yang disediakan berdasarkan kriteria 

berikut ini:   

5 = Sangat Setuju (SS) 

4 = Setuju (S) 

3 = Netral (N) 

2 = Tidak Setuju (TS) 

1 = Sangat Tidak Setuju (STS)  

  

Contoh Pengisian : 

No. Pernyataan 

Literasi Keuangan 

SS S N TS STS 

5 4 3 2 1 

1 Saya menyisihkan penghasilan yang di 

dapatkan untuk membayar zakat, infak, 

shodaqah 

X 

    

 

DAFTAR PERNYATAAN 

No. Pernyataan 

Literasi Keuangan 

SS S N TS STS 

5 4 3 2 1 

1 Saya mengetahui cara mengelola 

keuangan 

dan manfaat pengelolaan keuangan 

dengan 

baik 

 

    

2 Saya mengetahui faktor-faktor yang      
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No. Pernyataan 

Literasi Keuangan 

SS S N TS STS 

5 4 3 2 1 

perlu dipertimbangkan dalam menyusun 

anggaran 

dan pengeluaran 

3 Bank syariah, koperasi syariah, dan 

BMT 

(Baitul Maal wat Tamwil) adalah 

lembaga 

keuangan syariah yang menghimpun 

dana 

dalam bentuk tabungan dan 

menyalurkan dana dalam bentuk 

pembiayaan 

     

4 Saya mendapatkan bagi hasil dengan 

menyimpan uang di bank syariah. 

     

5 Jika saya menabung di lembaga 

keuangan 

syariah tanpa mendapat bagi hasil, maka 

akad yang digunakan adalah wadiah, 

sedangkan jika saya mendapat bagi hasil 

tabungan maka akad yang digunakan 

adalah mudharabah. 

     

6 Saya dapat memperoleh bantuan modal 

usaha dari lembaga keuangan syariah 

dengan akad mudharabah dan 

musyarakah.   

     

7 Pengelolaan keuangan yang baik dapat 

membuat pendapatan saya bertambah 

dan 

usaha saya semakin berkembang 

     

8 Saya melakukan penyusunan anggaran 

dari 

pendapatan yang diperoleh 

     

9 Saya menyisihkan  penghasilan yang 

didapatkan untuk ditabung. 

     

10 Saya menyimpan uang (menabung) di 

lembaga keuangan syariah, seperti bank 

syariah, koperasi syariah, dan BMT. 

     

11 syariah, koperasi syariah, dan BMT.  

Saya melakukan  pembiayaan modal 

kerja dari lembaga keuangan syariah, 

seperti bank 

syariah, koperasi syariah, BMT 

     

12 Saya membuat perencanaan keuangan 

sebelum membelanjakan penghasilan 
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No. Pernyataan 

Literasi Keuangan 

SS S N TS STS 

5 4 3 2 1 

13 Saya membuat laporan keuangan setelah 

membelanjakan penghasilan 

     

14 Perencanaan kedepan akan membuat 

usaha 

saya berhasil 

     

15 Belajar tentang keuangan menjadi 

prioritas 

saya 

     

16 Saya membayar angsuran pembiayaan 

(utang) tepat waktu. 

     

17 Saya bekerja dengan giat untuk 

menambah 

penghasilan dan tidak tertarik 

berinvestasi 

yang menjanjikan keuntungan berlipat 

dalam 

waktu singkat 

     

18 Jika saya mengalami kesulitan 

keuangan, 

maka saya akan menghemat dengan cara 

mengurangi konsumsi/pengeluaran 

keluarga 

     

19 Saya dapat mengelola pendapatan dan 

aset 

yang saya miliki untuk kelangsungan 

usaha kedepannya 

     

20 Jika saya kesulitan keuangan, maka saya 

akan meminjam/melakukan pembiayaan 

di lembaga keuangan syariah 

     

21 Dengan literasi keuangan, saya menjadi 

paham adanya pembiayaan untuk modal 

kerja usaha 

     

22 Usaha yang saya jalani 

mengalampeningkatan pendapatan 

setelah mendapatambahan modal 

     

23 Terjadi peningkatan perputaran modal 

kerja 

setelah saya mendapatkan pembiayaan 

dari 

lembaga keuangan 

     

24 Terjadi peningkatan perputaran modal 

kerja 

setelah saya mendapatkan pembiayaan 

dari 
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No. Pernyataan 

Literasi Keuangan 

SS S N TS STS 

5 4 3 2 1 

lembaga keuangan 

25 Penjualan usaha saya semakin 

meningkatkarena adanya tambahan 

modal daripembiayaan lembaga 

keuangan 

     

26 Saya membuat pengembangan berbagai 

jenis 

produk untuk meningkatkan jumlah 

pelanggan 
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HASIL OLAH DATA SEM AMOS 22 

 

Analysis Summary 

Date and Time 

Date: Wednesday, October 20, 2021 

Time: 10:25:30 AM 

Title 

Pakde pcgb 3: Wednesday, October 20, 2021 10:25 AM 

Groups 

Group number 1 (Group number 1) 

Notes for Group (Group number 1) 

The model is recursive. 

Sample size = 484 

Variable Summary (Group number 1) 

Your model contains the following variables (Group number 1) 

Observed, endogenous variables 

IFL4 

IFL3 

IFL2 

IFL1 

BR1 

BR2 

BR3 

BR4 

AIB1 

AIB2 

AIB3 

AIB4 

PA1 

PA2 

PA3 

PA4 

RG4 

RG3 

RG2 

RG1 
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Unobserved, endogenous variables 

Bank_Reputation 

Adoption_of_Islamic_Banking_Product 

Product_Awareness 

Religiosity 

Unobserved, exogenous variables 

Islamic_Financial_Literacy 

e4 

e3 

e2 

e1 

e5 

e6 

e7 

e8 

e17 

e18 

e19 

e20 

e13 

e14 

e15 

e16 

e12 

e11 

e10 

e9 

Z1 

Z2 

Z3 

Z4 

Variable counts (Group number 1) 

Number of variables in your model: 49 

Number of observed variables: 20 

Number of unobserved variables: 29 

Number of exogenous variables: 25 

Number of endogenous variables: 24 

Parameter Summary (Group number 1) 

 
Weights Covariances Variances Means Intercepts Total 

Fixed 29 0 0 0 0 29 

Labeled 0 0 0 0 0 0 

Unlabeled 21 0 25 0 20 66 

Total 50 0 25 0 20 95 



 

 

56 

 

Models 

Default model (Default model) 

Notes for Model (Default model) 

Computation of degrees of freedom (Default model) 

Number of distinct sample moments: 230 

Number of distinct parameters to be estimated: 66 

Degrees of freedom (230 - 66): 164 

Result (Default model) 

Minimum was achieved 

Chi-square = 305.967 

Degrees of freedom = 164 

Probability level = .000 

Group number 1 (Group number 1 - Default model) 

Estimates (Group number 1 - Default model) 

Scalar Estimates (Group number 1 - Default model) 

Maximum Likelihood Estimates 

Regression Weights: (Group number 1 - Default model) 

   

Esti

mate 

S.

E. 

C.

R. 
P 

Lab

el 

Bank_Reputation 
<-

-- 

Islamic_Financial_Lit

eracy 
.867 

.1

7

5 

4.9

61 

*

*

* 

par

_16 

Religiosity 
<-

-- 
Bank_Reputation .547 

.1

1

8 

4.6

18 

*

*

* 

par

_18 

Product_Awareness 
<-

-- 
Bank_Reputation .355 

.0

8

9 

3.9

77 

*

*

* 

par

_19 

Adoption_of_Islamic_

Banking_Product 

<-

-- 
Bank_Reputation .054 

.0

9

4 

.57

6 

.5

6

5 

par

_17 

Adoption_of_Islamic_

Banking_Product 

<-

-- 
Religiosity .221 

.1

1

7 

1.8

81 

.0

6

0 

par

_20 

Adoption_of_Islamic_

Banking_Product 

<-

-- 
Product_Awareness .008 

.0

9

.08

8 

.9

3

par

_21 
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Esti

mate 

S.

E. 

C.

R. 
P 

Lab

el 

2 0 

IFL4 
<-

-- 

Islamic_Financial_Lit

eracy 

1.00

0     

IFL3 
<-

-- 

Islamic_Financial_Lit

eracy 

1.04

8 

.2

0

2 

5.1

82 

*

*

* 

par

_1 

IFL2 
<-

-- 

Islamic_Financial_Lit

eracy 

1.43

1 

.2

6

9 

5.3

25 

*

*

* 

par

_2 

IFL1 
<-

-- 

Islamic_Financial_Lit

eracy 
.855 

.1

7

7 

4.8

33 

*

*

* 

par

_3 

BR1 
<-

-- 
Bank_Reputation 

1.00

0     

BR2 
<-

-- 
Bank_Reputation .859 

.1

2

2 

7.0

25 

*

*

* 

par

_4 

BR3 
<-

-- 
Bank_Reputation .881 

.1

1

4 

7.7

23 

*

*

* 

par

_5 

BR4 
<-

-- 
Bank_Reputation .940 

.1

2

4 

7.5

61 

*

*

* 

par

_6 

AIB1 
<-

-- 

Adoption_of_Islamic

_Banking_Product 

1.00

0     

AIB2 
<-

-- 

Adoption_of_Islamic

_Banking_Product 

1.51

9 

.2

5

5 

5.9

61 

*

*

* 

par

_7 

AIB3 
<-

-- 

Adoption_of_Islamic

_Banking_Product 

1.26

9 

.2

1

9 

5.7

97 

*

*

* 

par

_8 

AIB4 
<-

-- 

Adoption_of_Islamic

_Banking_Product 

-

.215 

.2

6

9 

-

.80

1 

.4

2

3 

par

_9 

PA1 
<-

-- 
Product_Awareness 

1.00

0     

PA2 
<-

-- 
Product_Awareness 

1.26

2 

.1

8

8 

6.7

21 

*

*

* 

par

_10 

PA3 
<-

-- 
Product_Awareness .911 

.2

5

8 

3.5

32 

*

*

* 

par

_11 

PA4 
<-

-- 
Product_Awareness 

1.06

2 

.1

7

5.9

61 

*

*

par

_12 
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Esti

mate 

S.

E. 

C.

R. 
P 

Lab

el 

8 * 

RG4 
<-

-- 
Religiosity 

1.00

0     

RG3 
<-

-- 
Religiosity 

1.11

6 

.1

8

2 

6.1

21 

*

*

* 

par

_13 

RG2 
<-

-- 
Religiosity 

1.04

2 

.1

7

8 

5.8

64 

*

*

* 

par

_14 

RG1 
<-

-- 
Religiosity .784 

.1

5

0 

5.2

26 

*

*

* 

par

_15 

Standardized Regression Weights: (Group number 1 - Default model) 

   

Estima

te 

Bank_Reputation 
<--

- 
Islamic_Financial_Literacy .675 

Religiosity 
<--

- 
Bank_Reputation .655 

Product_Awareness 
<--

- 
Bank_Reputation .459 

Adoption_of_Islamic_Banking_

Product 

<--

- 
Bank_Reputation .084 

Adoption_of_Islamic_Banking_

Product 

<--

- 
Religiosity .286 

Adoption_of_Islamic_Banking_

Product 

<--

- 
Product_Awareness .010 

IFL4 
<--

- 
Islamic_Financial_Literacy .456 

IFL3 
<--

- 
Islamic_Financial_Literacy .584 

IFL2 
<--

- 
Islamic_Financial_Literacy .827 

IFL1 
<--

- 
Islamic_Financial_Literacy .555 

BR1 
<--

- 
Bank_Reputation .704 

BR2 
<--

- 
Bank_Reputation .571 

BR3 
<--

- 
Bank_Reputation .643 

BR4 <-- Bank_Reputation .638 
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Estima

te 

- 

AIB1 
<--

- 

Adoption_of_Islamic_Banking_

Product 
.593 

AIB2 
<--

- 

Adoption_of_Islamic_Banking_

Product 
.834 

AIB3 
<--

- 

Adoption_of_Islamic_Banking_

Product 
.569 

AIB4 
<--

- 

Adoption_of_Islamic_Banking_

Product 
-.065 

PA1 
<--

- 
Product_Awareness .626 

PA2 
<--

- 
Product_Awareness .740 

PA3 
<--

- 
Product_Awareness .326 

PA4 
<--

- 
Product_Awareness .659 

RG4 
<--

- 
Religiosity .498 

RG3 
<--

- 
Religiosity .742 

RG2 
<--

- 
Religiosity .746 

RG1 
<--

- 
Religiosity .567 

Intercepts: (Group number 1 - Default model) 

   
Estimate S.E. C.R. P Label 

IFL4 
  

3.970 .062 63.725 *** par_22 

IFL3 
  

3.914 .051 76.830 *** par_23 

IFL2 
  

4.091 .049 83.298 *** par_24 

IFL1 
  

4.106 .044 93.923 *** par_25 

BR1 
  

4.162 .052 80.397 *** par_26 

BR2 
  

3.949 .055 72.069 *** par_27 

BR3 
  

4.323 .050 86.684 *** par_28 

BR4 
  

4.035 .054 75.168 *** par_29 

AIB1 
  

4.530 .040 114.441 *** par_30 

AIB2 
  

4.359 .043 101.941 *** par_31 

AIB3 
  

4.273 .052 81.603 *** par_32 

AIB4 
  

2.894 .077 37.358 *** par_33 

PA1 
  

3.929 .045 87.436 *** par_34 

PA2 
  

4.000 .048 83.398 *** par_35 
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Estimate S.E. C.R. P Label 

PA3 
  

3.207 .079 40.734 *** par_36 

PA4 
  

3.869 .045 85.241 *** par_37 

RG4 
  

3.990 .061 65.318 *** par_38 

RG3 
  

4.141 .046 90.438 *** par_39 

RG2 
  

4.146 .043 97.504 *** par_40 

RG1 
  

4.394 .042 104.421 *** par_41 

Variances: (Group number 1 - Default model) 

   
Estimate S.E. C.R. P Label 

Islamic_Financial_Literacy 
  

.159 .054 2.944 .003 par_42 

Z4 
  

.143 .037 3.879 *** par_43 

Z1 
  

.124 .030 4.072 *** par_44 

Z3 
  

.105 .033 3.164 .002 par_45 

Z2 
  

.096 .024 3.902 *** par_46 

e4 
  

.608 .067 9.111 *** par_47 

e3 
  

.338 .040 8.405 *** par_48 

e2 
  

.151 .036 4.163 *** par_49 

e1 
  

.261 .030 8.786 *** par_50 

e5 
  

.267 .037 7.295 *** par_51 

e6 
  

.400 .046 8.662 *** par_52 

e7 
  

.288 .035 8.114 *** par_53 

e8 
  

.338 .041 8.217 *** par_54 

e17 
  

.201 .026 7.832 *** par_55 

e18 
  

.110 .038 2.872 .004 par_56 

e19 
  

.366 .045 8.200 *** par_57 

e20 
  

1.181 .119 9.926 *** par_58 

e13 
  

.242 .033 7.397 *** par_59 

e14 
  

.205 .037 5.583 *** par_60 

e15 
  

1.095 .116 9.453 *** par_61 

e16 
  

.230 .033 6.933 *** par_62 

e12 
  

.554 .062 9.005 *** par_63 

e11 
  

.186 .029 6.524 *** par_64 

e10 
  

.158 .025 6.352 *** par_65 

e9 
  

.237 .028 8.571 *** par_66 

Squared Multiple Correlations: (Group number 1 - Default model) 

   
Estimate 

Bank_Reputation 
  

.456 

Religiosity 
  

.429 

Product_Awareness 
  

.211 

Adoption_of_Islamic_Banking_Product 
  

.123 
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Estimate 

RG1 
  

.322 

RG2 
  

.556 

RG3 
  

.551 

RG4 
  

.248 

PA4 
  

.434 

PA3 
  

.106 

PA2 
  

.548 

PA1 
  

.392 

AIB4 
  

.004 

AIB3 
  

.324 

AIB2 
  

.696 

AIB1 
  

.352 

BR4 
  

.407 

BR3 
  

.414 

BR2 
  

.327 

BR1 
  

.496 

IFL1 
  

.308 

IFL2 
  

.684 

IFL3 
  

.341 

IFL4 
  

.208 

 

Model Fit Summary 

CMIN 

Model NPAR CMIN DF P CMIN/DF 

Default model 66 305.967 164 .000 1.866 

Saturated model 230 .000 0 
  

Independence model 20 1161.487 210 .000 5.531 

Baseline Comparisons 

Model 
NFI 

Delta1 

RFI 

rho1 

IFI 

Delta2 

TLI 

rho2 
CFI 

Default model .737 .663 .858 .809 .851 

Saturated model 1.000 
 

1.000 
 

1.000 

Independence model .000 .000 .000 .000 .000 

Parsimony-Adjusted Measures 

Model PRATIO PNFI PCFI 

Default model .781 .575 .664 

Saturated model .000 .000 .000 
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Model PRATIO PNFI PCFI 

Independence model 1.000 .000 .000 

NCP 

Model NCP LO 90 HI 90 

Default model 141.967 96.602 195.155 

Saturated model .000 .000 .000 

Independence model 951.487 848.266 1062.198 

FMIN 

Model FMIN F0 LO 90 HI 90 

Default model .633 .294 .200 .404 

Saturated model .000 .000 .000 .000 

Independence model 2.405 1.970 1.756 2.199 

RMSEA 

Model RMSEA LO 90 HI 90 PCLOSE 

Default model .042 .035 .050 .958 

Independence model .097 .091 .102 .000 

AIC 

Model AIC BCC BIC CAIC 

Default model 437.967 443.967 
  

Saturated model 460.000 480.909 
  

Independence model 1201.487 1203.305 
  

ECVI 

Model ECVI LO 90 HI 90 MECVI 

Default model .907 .813 1.017 .919 

Saturated model .952 .952 .952 .996 

Independence model 2.488 2.274 2.717 2.491 

HOELTER 

Model 
HOELTER 

.05 

HOELTER 

.01 

Default model 308 331 

Independence model 102 109 
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ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima 
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Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah 

satu persyaratan dalam pengajuan Hibah Dana DIPA-PNBP Unram.  
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